Semua karunia dari Allah Subhanahu wa Ta’ala dan pemberian dariNya. Nah, ini yang
benar saudara-saudaraku sekalian.

Terkadang sebagian orang mengucapkan kata-kata yang sebetulnya tidak pantas untuk
diucapkan. Seperti mengatakan bahwa dokter yang bisa menyembuhkan, obat bisa
menyembuhkan. Kita katakan bahwa yang menyembuhkan secara hakiki hanyalah
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Adapun obat dan dokter itu adalah hanya sebatas wasilah.

5. SABAR

Jika kita sudah berobat dan kesembuhan belum pula datang, kewajiban kita adalah
bersabar dan terus kita bertawakal kepada Allah dan serahkan semuanya kepada Allah.
Terkadang ada orang yang sudah berobat, berobat dan berobat tapi kemudian belum
diberikan kesembuhan oleh Allah. Lalu yang muncul adalah putus asa.

Bahkan na’udzubillah sampai kepada derajat seseorang su’'udzan kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Maka ini tentu berbahaya sekali akan aqidah dia.

Maka disaat kita belum diberikan oleh Allah kesembuhan, kewajiban kita sabar,
kewajiban kita ridha dengan ketentuan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

6. BERHARAP PAHALA DAN AMPUNAN

Perkara yang berakhir adalah hendaknya kita berharap pahala di sisi Allah dan
ampunan disisiNya. Karena semua penyakit yang menimpa seorang mukmin itu
hakikatnya adalah menggugurkan dosa dia dan mengangkat pahala dia. MasyaAllah..
Kata Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
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“Tidak ada seorang muslim yang tertimpa cobaan berupa sakit maupun selainnya,

melainkan dihapuskan oleh Allah Ta’ala dosa-dosanya, seperti sebatang pohon yang
menggugurkan daunnya.” (HR. Muslim)
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Maka ketika kita sakit kita selalu berharap, “mudah-mudahan Allah dengan sakit saya
ini, Allah ampuni dosa-dosa saya.” Kita selalu ingat akan dosa-dosa kita. Kita berharap,
“mudah-mudahan dengan sakit ini Allah angkat derajat saya. Sehingga saat itu kita bisa
lebih kuat kesabaran kita dan lebih ridha dengan ketentuan yang Allah berikan kepada
kita.”

Dan jangan lupa saudaraku, kita banyak berdo’a. Berdo’a supaya disabarkan, berdo’a

supaya dijadikan hati kita ridha. Makanya diantara perkara yang Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam meminta kepada Allah:
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